BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi
pustakawan dalam pengelolaan dana di Perpustakaan Politeknik Negeri
Banjarmasin, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi yang diterapkan pustakawan dalam pengelolaan dana di
Perpustakaan Politeknik Negeri Banjarmasin dilakukan melalui fungsi
manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan. Perencanaan dilakukan dengan menyusun kebutuhan anggaran
berdasarkan program kerja dan prioritas perpustakaan, sedangkan
pengorganisasian dilakukan melalui pembagian tugas dan koordinasi antara
kepala perpustakaan dan pustakawan. Penggerakan diwujudkan melalui arahan
dan motivasi kepada staf agar program dapat terlaksana dengan baik, sementara
pengawasan dilakukan melalui pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
penggunaan dana untuk memastikan anggaran digunakan secara efektif,
efisien, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam pengelolaan dana di
Perpustakaan Politeknik Negeri Banjarmasin meliputi terbatasnya alokasi
anggaran dibandingkan dengan kebutuhan perpustakaan yang terus meningkat.
Selain itu, keterlambatan proses pencairan dana turut memengaruhi
pelaksanaan berbagai program dan kegiatan yang telah direncanakan.

Hambatan lainnya adalah adanya prioritas kebutuhan institusi
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yang menyebabkan sebagian usulan anggaran perpustakaan belum dapat
direalisasikan secara optimal. Di samping itu, dinamika kebutuhan pemustaka
serta perkembangan teknologi informasi yang berlangsung secara cepat juga
menjadi tantangan bagi pustakawan dalam menetapkan prioritas penggunaan
dana agar tetap mampu menunjang efektivitas layanan dan pengembangan
perpustakaan.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, peneliti membuat
beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan dalam wupaya
meningkatkan pengelolaan dana di Perpustakaan Politeknik Negeri
Banjarmasin:

1. Bagi Perpustakaan Politeknik Negeri Banjarmasin, diharapkan dapat
terus meningkatkan efektivitas perencanaan dan pengelolaan dana dengan
menyusun prioritas kebutuhan yang lebih terarah serta melakukan evaluasi
secara berkala terhadap penggunaan anggaran.

2. Bagi pihak Politeknik Negeri Banjarmasin, diharapkan dapat
memberikan dukungan anggaran yang lebih optimal kepada perpustakaan
sehingga berbagai program pengembangan koleksi, fasilitas, dan layanan dapat
terlaksana dengan baik.

3. Bagi pustakawan, diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan
manajerial dan inovasi dalam pengelolaan dana sehingga pemanfaatan
anggaran dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, transparan, dan

akuntabel.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
yang lebih mendalam mengenai pengelolaan dana perpustakaan dengan
cakupan yang lebih luas, seperti strategi pengembangan sumber pendanaan
alternatif atau analisis efektivitas penggunaan anggaran perpustakaan di

perguruan tinggi.
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